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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kawasan mangrove Desa 

Dulupi dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kondisi kawasan mangrove zona alami di Desa Dulupi jenis mangrove 

sebagian besar masih dalam keadaan baik atau tumbuh secara alami, rata-rata 

pertumbuhanya masuk pada tingkat pohon dengan diameter 25-36 cm dan 

memiliki kanopi yang sangat luas, walaupun ada pada wilayah-wilayah 

tertentu terdapat kerusakan yang diakibatkan oleh tangan manusia seperti 

penebangan pohon namun kegiatan penebanganya tidak terlalu fatal. Pada 

kawasan mangrove zona alami terdapat 5 jenis mangrove yaitu Bruguiera 

gymnorrhiza, Ceriops tagal, Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, 

dan Avicennia alba. Zona rehabilitasi telah menghadapi beragam masalah  

akibat tekanan pertambahan penduduk dan mengakibatkan adanya perubahan 

tata guna lahan dan sumberdaya alam secara berlebihan seperti tambak besar-

besaran, namun wilayah tersebut sekarang sudah direhabilitasi atau dilakukan 

penanaman kembali. Jenis mangrove yang tumbuh pada kawasan ini yaitu 

jenis avicennia alba  dan Ceriops tagal. 

2. Kelimpahan gastropoda yang tertinggi yaitu di kawasan mangrove zona alami 

dibandingkan dengan zona rehabilitasi. Kedua zona ini terdapat 8 jenis yaitu 

7 spesies dan 1 famili, jenis gastropoda yang sangat melimpah pada kawasan 

mangrove zona alami yaitu Telescopium telescopium dengan nilai Pi 21,07, 

sementara di kawasan mangrove zona rehabilitasi jenis yang sangat melimpah 
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yaitu Littorina angulifera dengan nilai Pi 22,07 di bandingkan dengan jenis 

yang lainya.  

5.2 Saran 

 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan data dan informasi bagi 

peneliti selanjutnya yang mengkaji hubungan kelimpahan gastropoda pada 

kawasan mangrove zona alami maupun zona rehabilitasi 

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan informasi ilmiah dalam 

hubungannya dengan pembelajaran mata kuliah Zoologi invertebrata dan 

ekologi. 

3. Perlunya mempertimbangkan konsep sustainability ekosistem (keberlanjutan 

ekosistem) dalam kegiatan pengelolaan dan pemanfaatn kawasan mangrove 

zona alami maupun zona rehabilitasi sehingga keberadaan gastropoda pada 

kawasan tersebut dapat lestari. 
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